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ABSTRAK 

Financial distress terjadi sebelum kebangkrutan pada suatu perusahaan. 

Dengan demikian model financial distress perlu untuk dikembangkan, karena 

dengan mengetahui kondisi financial distress perusahaan sejak dini diharapkan 

dapatdilakukan tindakan-tindakan untuk mengantisipasi kondisi yang mengarah 

pada kebangkrutan. Financial distress dapat diuku rmelalui aporan keuangan 

dengan cara menganalisis laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan hasil 

dari suatua ktivitas yang bersifat teknis berdasar pada metode dan prosedur-

prosedur yang memerlukan penjelasan-penjelasan agar tujuan atau maksud untuk 

menyediakan informasi yang bermanfaat dapat dicapai. 

Rasio menggambarkan suatu hubungan matematis antara suatu jumlah 

dengan jumlah yang lain. Penggunaan alat analisis berupa rasio dapat menjelaskan 

penilaian baik dan buruk posisi keuangan pada perusahaan,terutama bila angka 

rasio ini di bandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai 

standar. 

Tujuan dari analisis rasio adalah untuk menentukan tingkat likuiditas, 

sulfabilitas keefektifan operasi serta derajat keuntungan suatu perusahaan 

Manfaat analisis rasio keuangan sangatpenting. Rasio keuangan dapat 

digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan dan kinerjanya. 

Dengan membandingkan rasio keuangan perusahaan dari tahun ke tahun dapat 

dipelajari komposisi perubahan dan dapat ditentukan apakah terdapat kenaikan 

atau penurunan kondisi dan kinerja perusahaan selama waktu tersebut. 

Hasil analisis statistic diskriptif berisinilai minimum, maksimum, rata-rata dan 

deviasi standar. Variable likuiditas memiliki nilai minimum dan maksimum 

masing-masing -0,38 dan 0,36 sedangkan rata-rata dan deviasi standar masing -

masing 0,0193 dan 0,16421. Lalu variable profitabilitas memiliki nilai minimum 

dan maksimummasing-masing -0,15 dan 0,12 sedangkan rata-rata dan deviasi 

standar masing-masing -0,0066 dan 0,05629. Kemudian, variabel financial 

leverage memiliki nilai minimum dan maksimum masing-masing 0,00 dan 2,50 

sedangkan rata-rata dan deviasistandar masing-masing 0,5152 dan 0,58514. 
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Akhirnya, variabel financial distress memiliki nilai minimum dan maksimum 

masing-masing 0,00 dan 1,00 sedangkan rata-rata dan deviasi standar masing-

masing 0,5333 dan 0,50742. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak yang 

ingin mengetahui atau ingin mengembangkan penelitian seperti ini dimasa yang 

akan datang. 

 

Kata kunci :  Rasio profitabilitas, likuiditas dan leverage sangat tepat untuk 

memprediksi financial distress 

 


